Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Comparative analysis on consumer dispute settlement through small
claims court proceeding in Indonesia and Australia = Perbandingan
mengenal penyelesaian sengketa konsumen melalui prosedur beracara
cepat di Indonesiadan Australia

Annisa Setyaningsih, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20431944& lokasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas bagaimana pengaturan dan proses penyel esaian sengketa konsumen melalui prosedur
beracara cepat di Indonesiadan Australia. Penyelesaian sengketa konsumen melalui prosedur beracara cepat
di Australia dapat dilaksanakan melalui suatu lembaga Small Claims Tribunal (SCT) dibawah Pengadilan
Negeri pada masing-masing Negara bagian di Australia. Sedangkan di Indonesia sendiri, penyelesaian
sengketa yang berazaskan proses beracara cepat dikenal melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen
(BPSK) yang pada saat pembentukannya memiliki visi sebagal Small Claims Court seperti SCT di Australia.
Namun setelah diadakannya perbandingan, BPSK ternyatatidak sejalan dalam hal prinsip sebaga Small
Claims Court. Pada tahun 2015, Mahkamah Agung mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung No. 2 Tahun
2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Melalui Gugatan Sederhana. PERMA inilah yang diharapkan
dapat menjadi aternatif penyelesaian sengketa konsumen dengan prinsip Small Claims Court di Indonesia.
Dalam skripsi ini, penulis juga membahas jalur penyel esaian sengketa melalui BPSK atau Gugatan
Sederhana kah yang paling menguntungkan bagi konsumen apabiladilihat dari beberapa sudut pandang.
<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Thisthesis examines how the regulation and process of consumer dispute resolution through small claims
court procedure in Indonesiaand Australia. Consumer dispute resolution through small claims court can be
carried out quickly in Australia through an institution namely Small Claims Tribunal (SCT) under the Court
in each statesin Australia. While in Indonesia, the dispute resolution proceedings which adheres to the
principle of small claims court recognized by Consumer Dispute Resolution Body (BPSK), which at the
time of itsformation has avision asa Small Claims Court just like SCT in Australia. However, after the
holding of comparison, BPSK was not consistent in terms of principles as the Small Claims Court. In 2015,
the Supreme Court enforced Supreme Court Regulation No. 2 Year 2015 on Procedures for Settlement of
Dispute Through Simple lawsuit. This PERMA is expected to be an alternative consumer dispute resolution
with the principles of Small Claims Court in Indonesia. In thisthesis, the author also discusses the dispute
resolution path through BPSK or Simple Lawsuit is the most favorable to the consumer when viewed from
severa perspectives.
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